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ABSTRACT

YULINDA AJUNU. P2117037. THE EFFECT OF SHALLOT BULB
EXTRACT (ALLIUM CEPA L.) BULB EXTRACT ON THE GROWTH AND
YIELD OF MUSTARD (BRASSICA JUNCEA L.)

This study aims to identify the effect of shallot bulb extract on the growth and
vield of mustard which was conducted from November 2020 to February 2021.

This study applies Randomized Block Design (RAK) comprising of 5 (five)

treatments and 4 (four) repetitions in order to have 15 experimental units with
different concentration: K0 as control, KI with a concentration of 15 ml/liter
water, K2 with a concentration of 25ml/liter water, K3 with a concentration of 40
ml/liter water, and K4 with a concentration 60 mi/l water. Based on the results of
the analysis of variance, it shows that the application of shallot bulb extract has a
significant effect on the number of leaves, plant height, fresh weight, fresh weight
without roots, and root length. It is found further that 60 ml/liter (K4) is the best
concentration to increase the growth and yield of mustard.

Keywords: shallot, extract, yield, mustard



ABSTRAK

YULINDA AJUNU. P2117037. PENGARUH EKSTRAK UMBI BAWANG
MERAH (Allium Cepa L. TERHADAP PERTUMBUHAN DAN
PRODUKSI TANAMAN SAWI (Brassica juncea L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak umbi bawang merah
terhadap pertumbuhan tanaman sawi, yang dilaksanakan pada bulan November
2020 sampai bulan Februari 2021. Penelitian ini disusun menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan 4
(empat) langan schingga terdapat 15 satuan percobaan, dengan konsentrasi yang
berbeda yaitu KO sebagai kontrol, K1 dengan konsentrasi 15 ml/liter air, K2
dengan konsentrasi 25 ml/liter air, K3 dengan konsentrasi 40 ml/liter air, dan K4
dengan konsentrasi 60 ml/liter air. Berdasarkan Hasil Analisis Sidik Ragam
menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi bawang merah berpengaruh nyata
pada jumlah daun, tinggi tanaman, bobot segar sawi, bobot segar tanpa akar, dan
panjang akar. Selanjutnya diketahui bahwa konsentrasi 60 mlliter (K4)
merupakan konsentrasi yang terbaik untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi.

Kata kunci: bawang merah, ekstrak, produksi, sawi
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada umumnya tanaman hortikultura merupakan komoditas yang memiliki
prospektif yang sangat baik untuk dikembangkan Seiring dengan meningkatnya
taraf hidup masyarakat di Indonesia budidaya tanaman hortikultura merupakan
salah satu sektor utama bagi pertanian. Maka kebutuhan pangan seperti buah dan
sayuran meningkat, namun sampai saat ini produksi tanaman sawi masih sangat
rendah dan belum mampu memenuhi kebutuhan pasar. Tanaman sawi merupakan
jenis sayuran yang sering dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia, tanaman sawi
merupakan tanaman semusim atau hortikultura, juga tanaman yang sering
dimanfaatkan pada bagian daun atau bunganya sebagai bahan pangan (sayuran).

Tanaman sawi sebagai bahan makanan sayuran yang mengandung zat-zat
gizi yang cukup lengkap schingga apabila dikonsumsi sangat baik untuk
mempertahankan kesehatan tubuh. Kandungan gizi yang terdapat pada sawi
adalah protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, Vitamin A, Vitamin B, Vitamin C,
(Fahrudin, 2009). Berdasarkan badan pusat statistik Gorontalo produksi tanaman
sawi tahun 2012 yaitu 548 ton dengan jumlah produktifitas 11.66 ton/ha dan luas
lahan 47 ha, sedangkan pada tahun 2013 produksinya sekitar 460 ton dengan
produktifitas 12.11 ton/ha dan tahun 2014 mencapai 588 ton dengan produktifitas

14.00 / ha, dapat dilihat bahwa produksi sawi tertinggi terjadi pada tahun 2014.



Tanaman sawi memiliki prospek yang baik kedepan maka perlu adanya
ditingkatkan hasil produksi dengan memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai
konsumen. Salah satu alternatif untuk meningkatkan hasil produksi sawi dengan
melakukan pemupukan, yaitu dengan menggunakan pupuk organik cair. Melalui
sistem organik sangat baik dianjurkan karena saat ini pemupukan organik adalah
pemupukan yang ramah lingkungan dan aman bagi kesehatan (Mulyani, 2010).

Pupuk organik sangat bermanfaat sebagai peningkatan produksi pertanian
baik kualitas maupun kuantitas, oleh karena itu pupuk organik dapat mengurangi
pencemaran lingkungan, dan juga baik untuk meningkatkan kualitas lahan secara
berkelanjutan selain itu juga mengandung ZPT.

Penggunaan ekstrak bawang merah banyak diuji coba dalam bidang
pertanian khususnya dibidang hortikultura. Ekstrak umbi bawang merah (A/llium
cepa L.). mengandung hormon pertumbuhan yaitu (hormon auksin, dan
gibberellin), umbi bawang merah juga banyak mengandung karbohidrat, protein,
lipid, vitamin, dan unsur-unsur mineral yang dapat menggantikan unsur hara
makro dan mikro, yaitu kalsium, vitamin, zat besi, dan magnesium (Marfirani
dkk, 2014).

Tanaman bawang merah mengandung minyak atsiri, sikloaliin,
metilaliin, dihidroaliin, flavonglikosida, kuersetin, saponin, peptide, fitohormon,
vitamin dan zat pati selanjutnya menambahkan fitohormon yang dikandung
bawang merah adalah auksin dan giberelin.

Penggunaan bawang merah sebagai salah satu zat pengatur tumbuh telah

diujicobakan terhadap beberapa jenis tanaman dan juga mendapatkan bahwasanya



bawang merah memberikan pengaruh yang nyata terhadap jumlah daun, tingkat
kehijauan daun (Anggreini, 2017). Dengan berdasarkan keterangan diatas tersebut
maka perlu diuji penggunaan ekstrak umbi bawang merah untuk mempercepat
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L..).
1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh pada pertumbuhan dan produksi tanaman sawi
terhadap pemberian ekstrak umbi bawang merah?
2. Berapa konsentrasi yang tepat untuk meningkatkan pertumbuhan dan
produksi tanaman sawi terhadap pemberian ekstrak umbu bawang merah?
1.3 Tujuan Penelitian
I. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan produksi tanaman sawi
dengan perlakuan pupuk ekstrak umbi bawang merah
2. Untuk mengetahui konsentrasi pupuk organik cair ekstrak umbi yang tepat
untuk pertumbuhan dan produksi tanaman sawi.
1.4 Manfaat Penelitian
Bersasarkan penelitian diatas manfaat dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
I. Menjadi bahan informasi pengaruh Pupuk Organik Cair (POC) dalam
pertumbuhan sawi (Brassica juncea L.)
2. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pengetahuan bagi petani

maupun referensi serta sebagai pembanding untuk penelitian berikutnya



BAB I1
KAJIANPUSTAKA

2.1 Klasifikasi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)

Tanaman sawi dalam taksonomi memiliki kedudukan yakni
(Cahyono,2003):
Kingdom : Plantae

Devisi : Magnoliophyta

Class : Magnoliopsoda
Ordo : Capparales
Famili : Barssicaceae
Genus : Brassica

Spesies : Brassica juncea L.

Sawi (Brassica juncea 1..) masuk dalam satu family dengan kubis krop,
kubis bunga, dan brokoli yakni family Curciferae (Brasicaceae). Karena masih
dalam satu keluarga, maka ciri-ciri (morfologi) tanamannya tidak beda jauh
seperti pada akar, batang, bunga dan biji (Cahyono, 2003).

2.2 Morfologi Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)
1. Akar tanaman sawi

Tanaman sawi hijau berakar serabut yang tumbuh dan berkembang secara
menyebar ke semua arah di sekitar permukaan tanah, perakaran sawi sangat
dangkal pada kedalaman sekitar 5 cm. Tanaman sawi ini juga tidak memiliki akar

tunggang. Perakaran tanaman sawi akan tumbuh dan berkembang dengan sangat



baik di tanah yang gembur, subur, tanah yang mudah menyerap air, dan
kedalaman tanah cukup dalam (Cahyono, 2003).
2. Batang Tanaman Sawi

Tanaman sawi memiliki batang (caulis) sawi pendek dan beruas-ruas,
sehingga hampir tidak terlihat batang sawi. Batang sawi berfungsi sebagai alat
pembentuk dan menopang daun (Rukmana, 2007).
3. Daun Tanaman Sawi

Tanaman sawi pada umumnya pola pertumbuhan daunnya berserak (roset)
hingga sukar membentuk krop. Tanaman sawi berdaun lonjong, halus, tidak
berbulu dan tidak berkrop (Sunarjono, 2004).
4. Buah dan Bunga Tanaman Sawi

Buah sawi termasuk tipe buah polong, vakni berbentuk memanjang dan
berongga. Tiap buah (polong) berisi 2-8 butir biji. Struktur bunga sawi tersusun
dalam tangkai bunga (inflorescentia) yang tumbuh memanjang (tinggi) dan
bercabang banyak. Tiap kuntum bunga terdiri atas empat helai daun kelopak,
empat helai daun mahkota bunga berwarna kuning cerah, empat helai benang sari,
dan satu buah putik yang berongga dua (Rukmana, 2007).
2.3 Manfaat dan Kandungan Tanaman Sawi (Brassica juncea L.)

Manfaat sawi sangat baik bagi penderita batuk yaitu menghilangkan rasa
gatal pada tenggorokan, tanaman sawi juga dapat menyembuhkan penyakit kepala
dan bembersih darah. Biji tanaman sawi dimanfaatkan sebagai minyak serta

pelezat makanan. Sedangkan kandungan yang terdapat pada tanaman sawi yaitu



kalori, protein, lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fc, Vitamin A, Vitamin B, dan
Vitamin C (Fahrudin, 2009).
2.4 Syarat Tumbuh Sawi (Brassica juncea L.)
Syarat tumbuh yang dapat menunjang pertumbuhan tanaman sawi adalah :

a. Iklim

Tanaman sawi bukan asli dari negara Indonesia, namun karena Indonesia
memiliki iklim tropis, yang sesuai untuk pembudidayaan tanaman sawi. Sawi
merupakan tanaman yang bisa tumbuh dengan baik pada suhu apapun,
sehingganya bisa ditanam pada daratan manapun (tinggi atau rendah). Sangat
sesuai jika tanaman sawi ditanam pada ketinggian 5-1200 MDPL (Usman, 2010).
b. Tanah

Tanah merupakan media tanam alami, tanah yang digunakan yaitu tanah subur
serta tekstur dan struktur yang baik. Menurut (Saparinto, 2016) bentuk butiran
tanah tidak terlalu besar ataupun terlalu kecil, tanah memungkinkan harus
mengandung banyak garam yang berguna sebagai nutrisi tanah dan kondisi air
yang sesuai untuk menjaga kelembapan tanah agar tanah tidak tandus.
¢. Kebutuhan Air

Sawi merupakan tanaman yang dapat ditanam di sepanjang tahun karena,
tanaman sawi ini tahan terhadap air hujan dan kemarau yaitu adanya penyiraman
teratur. Tanaman sawi akan tumbuh baik pada kondisi lembab karena akan
mendapat hawa yang sejuk, namun tidak sesuai pada genangan air. Sehingga,

sesuai jika penanaman dilakukan pada akhir musim hujan (Usman, 2010).



2.5 Pupuk Organik Cair

Pupuk organik cair (POC) yaitu merupakan bahan-bahan organik yang
berasal dari hasil fermentasi atau pembusukan sisa-sisa limbah tanaman, limbah
kotoran hewan, dan juga manusia yang kandungan unsurnya lebih banyak.
Kemudian tingginya unsur hara N, P dan K pada pupuk organik cair dikarenakan
bahan yang digunakan mengandung unsur hara makro maupun mikro yang
dibutuhkan tanaman. Pupuk organik cair sangat bermanfaaat bagi peningkatan
produksi pertanian baik kualitas maupun kuantitas, dan juga mengurangi
pencemaran lingkungan, dan meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan.
(Juarsah, 2014) mengatakan bahwa pupuk organik dan bahan organik tanah
merupakan sumber nitrogen tanah yang utama, selain itu perannya cukup besar
terhadap perbaikan fisik, kimia, biologi tanah serta lingkungan.
2.6 Ekstrak Umbi Bawang Merah

Bawang merah merupakan tanaman yang digunakan sebagai salah satu
bumbu dapar aroma yang khas membuat masyarakat dengan mudahnya mengenali
tanaman bawang merah tersebut. Dengan berjalannya waktu dan kemajuan
berfikir kini banyak masyarakat menggunakan bawang merah sebagai pupuk
organik (Muswati, 2011).

Menurut Nuniga (2015), bawang merah mengandung zat pengatur tumbuh
dan senyawa nutrisi yang merupakan bahan organik dan mineral yang bisa
membantu proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Unggulnya

menggunakan ekstrak umbi bawang merah sebagai pupuk organik cair atau zat



pengatur tumbuh alami selain mudah didapat dan juga penggunaanya ramah
lingkungan (Khair dkk., 2013).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Marfirani dkk
(2014), umbi bawang merah mengandung hormon alami berupa hormon giberelin
dan hormon auksin yang dapat membantu proses pertumbuhan tanaman.

Auksin berperan dalam proses pemanjangan sel, merangsang pertumbuhan
tanaman salah satunya pertumbuhan akar, menghambat pertumbuhan tunas lateral,
serta mencegahnya absisi daun dan buah (Hartmann dkk., 1997). Hormon
giberelin berfungsi untuk mempercepat proses pembangunan yaitu mempercepat
perkecambahan biji, dan meningkatkan aktivitas kambium (Untoro, 2010)

Ekstrak umbi bawang merah mengandung beberapa mineral yaitu belerang
berfungsi dalam proses pembentukan butir hijau daun sehingga daun akan terlihat
menjadi lebih hijau. Besi berfungsi untuk pembentukan hijau daun klorofil. Fosfor
berperan untuk pertumbuhan akar. Kalsium berfungsi sebagai penjaga dan mampu
membantu integrasi membran sel dan berfungsi sebagai perangsang pembentukan
bulu-bulu akar. Magnesium untuk membentuk proses metabolisme tanaman juga
dapat membentuk klorofil. Mangan berfungsi untuk pembentukan vitamin serta
protein. Natrium, silikon, iodium, nitrogen, dan zat vital non gizi yang disebut air
yang berfungsi untuk unsur hara makro dan mikro (Manuhara, 2014).

Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa ekstrak umbi bawang
merah dapat dijadikan sebagai alternatif pupuk organik cair meningkatkan
pertumbuhan tanaman dan meningkatkan produksi tanaman sawi. Menurut hasil

penelitian yang sudah berhasil dilakukan oleh Tarigan, Nurbaiti, dan Yoseva



(2017) menggunakan ekstrak umbi bawang merah (4//ium cepa L.) pada tanaman
stek lada, pemberian ekstrak umbi bawang merah pada konsentrasi 60%, dapat
memberikan hasil yang lebih baik terhadap persentase stek yang dapat hidup,
kecepatan induksi tunas stek muncul, panjangnya tunas, jumlah daun, jumlah akar
yang terinduksi muncul, panjang akar dan volume akar stek lada.

Penelitian yang dilakukan Sulinawati (2015) menunjukan bahwa
pemberian ekstrak umbi bawang merah dengan konsentrasi 60% pada tanaman
cherry berpengaruh sangat nyata terhadap saat muncul akar, panjang akar, dan
jumlah akar. Penelitian yang dilakukan Darojat (2014) membuktikan bahwa
penelitian ekstrak umbi bawang merah pada tanaman kakao dengan konsentrasi
10% mampu meningkatkan persentase daya berkecambah, kecepatan tumbuh
berkecambah, dan panjang akar kecambah. Anggreini (2017) melaporkan bahwa
pemberian ektrak bawang merah dengan konsentrasi 25% mampu menstimulasi
panjang daun dan jumlah klorofil bibit padi. Sebaliknya dilaporkan bahwa

konsentrasi lebih dari 75% menghambat pertumbuhan bibit tanaman padi.



2.7 Hipotesis Penelitian
I. Penggunaan pupuk organik cair ckstrak umbi bawang merah dapat
memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan dan produksi pada tanaman
Sawi.
2. Ekstrak umbi bawang merah dengan konsentrasi 60 % menghasilkan

pertumbuhan yang terbaik pada tanaman sawi.

10



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Waktu Dan Tempat

Penelitian ini dimulai pada bulan Desember 2020 sampai dengan Januari
2021. Penelitian ini dilaksanakan dikebun percobaan Fakultas Pertanian Desa
Titidu, Kecamatan Kwandang, Kabupaten Gorontalo utara.
3.2 Alat Dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kamera digital,
timbangan, ember, baskom, blender, penyaring, cangkul, alat tulis, sand sprayer,
polybag 25 X 25 cm dan pisau. Sedangkan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih sawi varietas shinta, bawang merah yang dibeli dari
pasar dan pupuk kandang ayam.
3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini disusun dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan
faktor tunggal yaitu ekstrak umbi bawang merah (Allium cepa L.). yang terdiri
dari 5 taraf konsentrasi sebagai perlakuan.

K0 : Tanpa Perlakuan (kontrol)

K1 : Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 15%
K2 : Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 25%
K3 : Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 40%

K4 : Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 60%

11



Setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapatkan 15 satuan
percobaan. Setiap satuan percobaan terdiri atas 9 tanaman dan 4 diantaranya
sebagai tanaman sampel. Sehingga total dibutuhkan 135 tanaman.

3.4 Pelaksanaan Penelitian
1. Pembuatan Stok larutan Ekstrak Umbi Bawang Merah

Larutan Stok Ekstrak Umbi bawang merah didasarkan dari hasil penelitian
Aggreani (2017) adalah dengan cara sebanyak 200 gram umbi bawang merah
dikupas setelahnya dibersihkan sampai bersih kemudian ditiriskan. Umbi bawang
merah yang sudah ditiriskan dituangkan diblender setelahnya dihaluskan dengan
penambahan 500 ml air bersih. Selanjutnya umbi bawang merah yang sudah
menjadi ekstrak disalin ke gelas ukur dan didiamkan selama 24 jam. Setelah
didiamkan selama waktu yang telah ditentukan kemudian disaring dengan
menggunakan kain kassa sehingganya didapatkan stok larutan ekstrak umbi
bawang merah yang digunakan didalam perlakuan. Perlakuan ekstrak disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 1 Pengenceran Ekstrak Umbi Bawang Merah (Anggreini, 2017).

Volume stok laturan
Konsentrasi 100% ekstrak umbi Volume Air (ml)
bawang merah (ml)

15% 15 85
25% 25 75
40% 40 60
60% 60 40
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1. Persiapan Media Tanaman

Langkah-langkah persiapan media tanaman yaitu tanah diambil dari
lahan kemudian dikeringkan. Selanjutnya gumpalan tanah dihancurkan hingga
menjadi remah. Setelah itu tanah dicampurkan dengan pupuk kandang ayam
dengan perbandingan 3:1. Tanah yang telah tercampur kemudian diisi kedalam
polibag dengan ukuran masing-masing 5 kg per polibag.
2. Penyemaian Benih

Dipilih benih sawi yang bersih dari toko pertanian dengan varietas shinta
benih disemai pada wadah tray yang berukuran panjang 40 cm lebar 20 cm tinggi
10 cm berisi tanah yang sudah tercampur dengan pupuk kandang. Penyemaian
dilakukan selama 12 hari hingga bibit mulai mengeluarkan daun. Bibit kemudian
dipilih yang ukurannya seragam dan dipersiapkan untuk dipindah tanam ke
polibag.
2. Penanaman

Bibit sawi yang berumur 12 hari dipindahkan ke media tanam yang telah

disiapkan dalam polybag. Penanaman dilakukan pada sore hari yaitu pada pukul
17.00 WITA guna untuk menghindari tanaman stres tinggi akibat sengatan sinar
matahari. Cara penanamannya yaitu menckan tempat penyemaian dari bawah
setelah bibit tanaman sawi terangkat dangan tanahnya maka langsung dipindahkan
dari lahan semai dan sisakan tanah yang menempel pada akar lalu dipindahkan

kelubang tanah dalam polybag.



3. Pemeliharaan
a. Penyiraman

Penyiraman tanaman sawi yang dilakukan setiap pagi dan sore hari sampai
tanaman berumur satu minggu, minggu berikutnya penyiraman dilakukan 2-3 kali
saja dalam seminggu. Sebaiknya dijaga agar bibit sawi tumbuh dengan baik dan
sehat.
b. Pemupukan

Setelah tanaman berumur satu minggu dalam polibag tanaman sawi
selanjutnya diberi perlakuan ekstrak bawang merah dengan konsentrasi (0%, 15%,
25%, 40%, 60%) masing-masing polybag sesuai dengan perlakuan yang
tercantum pada Tabel. Pemberian perlakuan diberikan dengan cara disemprotkan
pada tanaman sawi. Perlakuan aplikasi ekstrak bawang merah sebanyak 3 kali
pemupukan yaitu pada 1 minggu hingga 3 minggu setelah tanam. Aplikasi pupuk
dilakukan pada waktu pagi hari.
c. Pengendalian hama

Pengendalian hama dilakukan yaitu pada saat tanaman terserang oleh hama

dan penyakit maka diperlukan pengendalian dengan cara disemprotkan dengan
pestisida nabati setiap satu minggu sekali. bahan-bahan yang di pakai sebagai
pestisida nabati yaitu merica 1 sendok makan, 20 lembar daun sirsak, 1 siung
bawang putih. Ketiga bahan tersebut dihaluskan dan dicampurkan dengan 1 liter
air. Setelah tercampur kemudian didiamkan selama 24 jam dan selanjutnya siap

diaplikasikan pada tanaman. Hama yang sering menyerang adalah hama belalang.
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d. Panen
Pemanenan tanaman sawi dilakukan pada pagi hari saat tanaman berumur
30 hari setelah tanam. Pemanenan dilakukan secara hati-hati dengan memisahkan
bagian akar dengan media tanam tanah. Bagian akar yang kotor kemudian
dibersihkan dengan air dan ditiriskan untuk menghilangkan sisa air yang
menempel pada akar. Hasil panennya diletakan di tempat yang teduh dan sejuk
untuk menghindari dari sinar matahari yang mengakibatkan hasil panen menjadi
layu.
3.5 Variabel Pengamatan
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:

. Jumlah daun (helai)

Jumlah daun diukur (helai) diamati sebanyak 4 kali pengamatan pada

tanaman sampel. Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 1, 2, 3 dan 4

Minggu Setelah Tanam.
2. Tinggi tanaman (cm)

Tinggi tanaman diukur (cm) pada umur 1, 2, 3 dan 4 Minggu Setelah Tanam

(MST) pada tanaman sampel. Pengukuran tinggi tanaman dilakukan mulai

dari pangkal batang hingga ujung daun.

(S

Bobot segar sawi (g)

Pengukuran bobot segar sawi dilakukan pada saat panen. Tanaman sampel
yang telah dipanen, kemudian ditimbang dan dicatat hasil pengukurannya

4. Bobot segar sawi tanpa akar (g)

Diukur dengan menimbang bobot tanaman sawi yang telah dipotong akarnya.
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5. Panjang akar (cm)
Diukur dengan menggunakan penggaris setelah akar dibersihkan dari media
tanam.
3.6 Analisis Data
Menurut Hanfiah (2011), data yang diperoleh dianalisis dengan
mengunakan rumus model linear dari perlakuan suatu faktor dengan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) yang menggunakan model persamaan sebagai berikut :

Yij = pi +1i+ Bj + &ij

Keterangan :
i =1, 2, ....t (perlakuan)
] =1, 2, ....r (kelompok)
u = rataan umum
Ti = pengaruh cara aplikasi ke — i
Bj = pengaruh dari kelompok ke — j
€lj = pengaruh acak pada aplikasi ke — I dan kelmpok ke — j

Untuk analisis sidik ragam pengaruh perlakuan untuk RAK akan

dilakukan menurut uji F
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Tabal 2. Analisi Sidik Ragam

Sumber F Hitung F Tabel
Keragaman DB JK KT 0.05 0.01
Kelompok  Klp (r) -1) (TotKlp) JKK  KTK
—_——FK — KTG
Y Perlk r—1
i z
Perlakuan  Perlakuan (1)- (TotKlp)” Dtifp} -Fxk JKP  KTP
LKip -1 KTG
1)
Db total- JK Tot - (JK Klp
Galat (DbKlp + + JK Perlk) JKG
dbG
DbPerlk)
Total Tr-1 JKT

1. Pengujian Hipotesis

Menurut Hanafiah, (2011) pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :

Selanjuntya nilai F Hitung dibandingkan dengan nilai F Tabel (0.05 dan

............................

0.01) dengan criteria pengambilan keputusan :

I. Jika F. Hitung = < F. Tabel (0.05) : Terima HO dan Tolak H1 artinya tidak

ada perbedaan antar perlakuan.

2. Jika F. Hitung = > F. Tabel (0.05) : Terima HI dan Tolak HO artinya

= F Hit tidak berbeda

sedikit ada sepasang perlakuan yang berbeda nyata.

= F Hit setidaknya ada sepasang yang berbeda



3. Jika F. Hitung => F. Tabel (0.01) : Terima H1 dan HO artinya sedikit ada
sepasang perlakuan yang berbeda sangat nyata.

Jika akan terjadi kemungkinan sub 2 dan 3, maka perlu dilakukan

pengujian lebih lanjut untuk mengetahui perlakuan mana yang berbeda dengan

menggunkan uji lanjut. Uji lanjut yang akan digunakan tergantung dari KK

(koefisien keragaman), dengan mengunkan rumus sebagai berikut :

VKT Acak
KK = T x 100 %

2. Uji Lanjut
Menurut Hanafiah, (2011) uji lanjut adalah suatu metode pengujian
untuk membandingkan antara perlakuan yang digunakan untuk mengetahui
perlakuan mana yang memberikan pengaruh apabila pada analisis sidik ragam
ternyata kriteria hipotesis H1 di terima mana yang memberikan pengaruh terbaik
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi, sedangkan uji lanjut yang akan
digunakan tergantung dari nilai Koefisien Keragaman (KK) yaitu:
KK < 10% = Uji Lanjut BNJ
Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan aplikasi Microsoft

excel dan SPSS 24,



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

Hasil penelitian pengaruh ekstrak umbi bawang merah (4llium cepa L.)
terhadap pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea 1.) dengan perlakuan KO
(kontrol), K1 (15%), K2 ( 25%), K3 (40 %), K4 ( 60 %). Untuk mengukur sejauh
mana pengaruh ekstrak umbi bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman sawi
hijau maka diamati beberapa parameter yang dianggap dapat mewakili pengaruh
pertumbuhan yaitu jumlah daun, tinggi tanaman, bobot segar sawi, bobot segar
tanpa akar dan panjang akar.
1. Jumlah Daun

Pengamataan jumlah daun tanaman sawi dilakukan selama 4 minggu yaitu
I-4 minggu setelah tanam (MST). Berdasarkan hasil analisis sidik ragam,
pengaruh ekstrak umbi bawang merah berpengaruh nyata pada jumlah daun umur

Gambar 1. Rata-rata Jumlah Daun Sawi Pada Beberapa Umur Pengamatan
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Rata-rata Jumlah Daun
o N B~ O 00 5 ;

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
KO 5.30 6.10 a 7.70 a 9.10 2
K1 5.60 6.50 a 8.70 ab 10.30 a
—a—K?2 5.40 6.10 a 8.30 ab 9.60 a
—=—K3 6.00 6.60 a 8.70 ab 11.20 ab
——K 4 6.30 8.00 b 980 b 13.10 b

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata berdasarkan

Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5% 19




Pada Gambar 1 menunjukan bahwa akibat pemberian ekstrak umbi
bawang merah memberikan pengaruh nyata pada jumlah daun pada umur 2
hingga 4 MST. Pada umur 2 MST K4 berbeda nyata dengan KO. Sedangkan
perlakuan K1, dan K2 tidak berbeda nyata dengan K3. Pada umur 3 dan 4 MST ,
K4 berbeda nyata dengan KO, tetapi KO tidak berbeda nyata dengan K1, K2, K3.
Rata-rata jumlah daun terbanyak diperoleh pada perlakuan K4 (60 %), sedangkan
jumlah daun terendah diperoleh pada perlakuan KO (tanpa pemberian pupuk).

2. Tinggi Tanaman

Pertumbuhan tanaman sawi dapat diketahui melalui peningkatan tinggi
tanaman, pengamatan tinggi tanaman sawi dilakukan sebanyak 4 kali yaitu pada
minggu | hingga minggu ke 4 setelah tanam. Berdasarkan hasil analisis sidik
ragam, pengaruh ekstrak umbi bawang merah dapat dilihat pada (Gambar 2).

Gambar 2. Rata-rata Tinggi Tanaman Sawi Pada Beberapa Umur Pengamatan

45
40
35
30
25
20
15
10

5

0

Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)

1 MST 2 MST 3 MST 4 MST
2081 a 2530
23.78 ab 30.90

KO 8.60 a 11.90
K1 10.50 ab 12.70
—a—K2 950 a 12.70 23.50 ab 30.00
—-—K3 10.60 ab 13.00 2293 ab 31.20
—a—K4 1021 b 1740 b 2913 b 4210 b

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
berdasarkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf 5%

o o W =

o o =
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Perlakuan

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam bahwa terdapat pengaruh nyata
akibat pemberian ekstrak umbi bawang merah terhadap tinggi tanaman sawi pada
umur 1, 2, 3 hingga 4 minggu setelah tanaman MST. Pada perlakuan K4 berbeda
nyata dengan perlakuan KO, sedangkan untuk perlakuan K1, K2, K3 tidak
berberda nyata dengan perlakuan KO. Dari hasil analisis secara umum terlihat
pada gambar 2 bahwa KO (Tanpa perlakuan ekstrak umbi bawang merah)
menghasilkan tinggi tanaman terendah dibandingkan dengan tanaman yang
diberikan perlakuan ekstrak umbi bawang merah. Semakin tinggi konsentrasi
ekstrak umbi bawang merah yang diberikan pada tanaman sawi akan semakin
memberikan pengaruh.

3. Bobot Segar Tanaman Sawi

Pengamatan bobot segar yaitu diambil pada saat tanaman baru dipanen dan
masih dalam keadaan segar. Adapun rata-rata bobot segar tanaman sawi dapat
dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Sawi

|

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00

Bobot Segar Sawi (gram)
Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ)dea taraf 5%



Gambar 3 menunjukan bahwa hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa
terdapat pengaruh nyata pada perlakuan ekstrak umbi bawang merah terhadap
hasil bobot segar tanaman sawi. Pada perlakuan K4 berbeda nyata dengan
perlakuan KO. Perlakuan tanpa pemberian ekstrak umbi bawang merah KO
menghasilkan bobot segar per tanaman yang paling rendah, sedangkan untuk
perlakuan K4 (60 %) menghasilkan bobot segar tertinggi. Rata-rata bobot segar
hasil tertinggi diperoleh dari perlakuan K4 (60 %), sebanyak 20.26 g, sedangkan
tanpa perlakuan (kontrol) memberikan hasil terendah dengan rata-rata 5.89 g.

4. Bobot Segar Sawi Tanpa Akar
Pengukuran bobot segar sawi tanpa akar diukur dengan cara memotong
akartanaman kemudian ditimbang, hasil bobot segar tanpa akar dapat dilihat pada

Gambar 4.

Gambar 4. Rata-rata Bobot Segar Tanaman Sawi Tanpa Akar

Perlakuan

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00

Bobot Segar Sawi Tanpa Akar (gram)
Ket: Angka yang diikutihuruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
berdasarkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) padat araf 5%
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam terdapat pengaruh nyata akibat
pemberian ekstrak umbi bawang merah terhadap bobot segar tanpa akar tanaman
sawi. Pada perlakuan K4 berbeda nyata dengan perlakuan K0, sedangkan untuk
perlakuan K1, K2, dan K3 tidak berbeda nyata. Diketahui rata-rata bobot segar
tanpa akar pada perlakuan KO (tanpa pemberian ckstrak umbi bawang merah)
sebesar 5.12 gram, pada perlakuan K1 (10 %) sebesar 9.07 gram, kemudian pada
perlakuan K2 (25 %) sebesar 9.41 gram, pada perlakuan K3 (40 %) sebesar 8.32
gram sedangkan pada perlakuan K4 (60 %) menghasilkan rata-rata bobot segar
tanpa akar sebesar 18.76 gram.

5. Panjang Akar

Pengamatan panjang akar dilakukan setelah tanaman dipanen dan
dibersihkan dari sisa-sisa tanah, kemudian diukur menggunakan mistar diukur dari
pangkal sampai ujung akar tanaman. Adapun rata-rata panjang akar tanaman sawi
dapat dilihat pada Gambar 5.

Gambar 5. Rata-rata Panjang Akar

S & %

Perlakuan

0.00 5.00 10.00 15.00 20.00 25.00 30.00
Panjang Akar (cm)

Ket: Angka yang diikuti huruf yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan
nyata berdasarkan Uji Beda Nyata Jujur (BNJ) pada taraf” 5%
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Berdasarkan hasil analisis sidik ragam pada panjang akar tanaman sawi
menunjukan bahwa terdapat pengaruh nyata akibat pemberian ekstrak umbi
bawang merah. Pada perlakuan K4 (60 %) berbeda nyata dengan KO (kontrol),
sedangkan untuk perlakuan K1, K2, dan K3 tidak berbeda nyata. Perlakuan
tertinggi terdapat pada perlakuan K4 yaitu 28.28 cm dan terendah pada PO

(kontrol).

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah berpengaruh nyata terhadap semua parameter yang diamati, yaitu
jumlah daun, tinggi tanaman, bobot segar tanaman sawi, bobot segar sawi tanpa
akar, dan panjang akar. Hasil pengamatan menunjukan bahwa pemberian ekstrak
umbi bawang merah dengan konsentrasi yang tertinggi menunjukan pengaruh
terbaik pada tanaman sawi dan tanpa pemberian ekstrak umbi bawang merah
memberikan hasil terendah.
1. Jumlah Daun

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun
terutama pada 2, 3 hingga 4 MST. Perlakuan K4 (Konsentrasi ekstrak 60%)
memberikan hasil terbaik pada jumlah daun. Pemberian ckstrak umbi bawang
merah juga memberikan peningkatan jumlah daun, hal tersebut dikarenakan
ekstrak bawang merah mengandung senyawa-senyawa kimia yang mampu
digunakan sebagai salah satu zat pengatur tumbuh yang alami juga mempunyai

kandungan hormon auksin dan giberellin untuk mempercepat pertumbuhan
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tanaman. Fungsi utama hormon gibberelin yaitu dapat menstimulasi pertumbuhan
panjang batang dan juga pertumbuhan pada daun.

Menurut Lingga (2007) pertumbuhan tanaman dirangsang olch nitrogen,
nitrogen berperan dalam pertumbuhan secara keseluruhan khususnya batang,
cabang dan daun. Unsur kalium juga sangat berperan dalam pembentukan daun
dan juga kekurangan kalium dapat menyebabkan tanaman menjadi kerdil dan
daun terbakar.

2. Tinggi Tanaman

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi
tanaman. Dari penelitian dapat diketahui ada pengaruh pemberian ekstrak bawang
merah terhadap tinggi tanaman pada sawi, pertambahan tinggi tanaman
dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya adalah hormon auksin yang
merangsang perpanjangan sel batang.

Hal ini sejalan dengan Abidin, (1990) mengingat fungsi auksin yang
mempengaruhi  proses fisiologis seperti dalam permeabilitas membran,
mendorong pembesaran sel pada batang, mempercepat pembesaran sel akar, dan
memperbanyak jumlah akar sehingga pertambahan tinggi tanaman cepat.
Pertumbuhan tinggi tanaman disebabkan karena pertumbuhan akar yang cepat dan
penyerapanya zat pengatur tumbuh giberelin dan auksin yang terkandung pada
ekstrak bawang merah yang telah diaplikasikan pada tanaman sawi. Juga
mengingat bahwa auksin berfungsi untuk mempengaruhi pertambahan panjang

batang, pertumbuhan, didiferensiasi dan percabangan akar. Dan juga kandungan
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ckstrak bawang merah mengandung Giberelin berfungsi mendorong
perkembangan biji, perkembangan kuncup, pemanjangan batang, pertumbuhan
daun, mempengaruhi pertumbuhan dan diferensiasi akar (Ratna, 2008).

3. Bobot Segar Sawi dan Bobot Segar Sawi Tanpa Akar

Hasil analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap bobot segar tanaman sawi.
Dan berdasarkan analisis sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah juga berpengaruh nyata terhadap bobot segar sawi tanpa akar.

Prihmantoro dan Indriani (2001) menjelaskan bahwa pertumbuhan
tanaman dipengaruhi juga oleh unsur nitrogen. Nitrogen berfungsi untuk memacu
pertumbuhan tanaman. Unsur nitrogen yang diserap tanaman dalam jumlah yang
cukup akan memicu jaringan meristematik pada titik tumbuh batang makin aktif
akibat ruas batang makin banyak terbentuk dan jumlah daun semakin banyak, hal
ini akan berpengaruh terhadap besarnya produksi yang akan dihasilkan.

Arifin, dkk. (2014) menambahkan bahwa secara umum tinggi rendahnya
produksi suatu tanaman tergantung dari varietas, cara bercocok tanam, dan
kondisi lingkungan tempat tanaman itu ditanam. Tingkat kesesuaian suatu
tanaman terhadap lingkungan tumbuhnya sangat mempengaruhi pertumbuhan dan

produktifitas tanaman tersebut.
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4. Panjang Akar

Berdasarkan hasil sidik ragam menunjukan bahwa pemberian ekstrak umbi
bawang merah memberikan pengaruh nyata terhadap panjang akar. Menurut
rahayu dan berlian (1999) umbi bawang merah mengandung vitamin Bl
(Thiamin), riboflevin serta mengandung ZPT auksin dan rhizokalin yang dapat
merangsang pertumbuhan akar. Unsur hara yang penting untuk pertumbuhan
tanaman adalah nitrogen dan fosfor. Mason (1994) menyatakan bahwa unsur hara
P merangsang pertumbuhan akar sehingga dapat menyerap hara yang terkandung

dalam tanah.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Pupuk organik cair ekstrak umbi bawang merah berdasarkan hasil analisis
memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun, tinggi tanaman, bobot
segar, bobot segar sawi tanpa akar dan panjang akar tanaman sawi.

2. Pupuk organik cair ekstrak bawang merah dengan konsentrasi 60%
menjadi perlakuan yang terbaik bagi tanaman sawi (Brassica juncea L..)

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dapat disarankan sebagai sberikut:

1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan pengaruh ekstrak umbi
bawang merah pada tanaman berbeda.

2. Untuk penelitian selanjutnya disarankan agar penggunaan konsentrasi
pupuk organik cair ekstrak umbi bawang merah dikombinasikan dengan

jenis bahan organik lain yang berpotensi sebagai pupuk organik.
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Lampiran 1. Lay Out Penelitian

K4 K2

o s = I = i
s R s o @@ @
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: Tanpa Perlakuan (kontrol)

: Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 10 %
: Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 25 %
: Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 40 %
: Konsentrasi ekstrak umbi bawang merah 60 %
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Sawi Varietas Shinta F1.

Asal Tanaman
Golongan

Umur panen
Ukuran daun (PxL)
Bentuk daun
Warna daun

Tepi daun

Tekstur daun
Tangkai daun
Rasa daun masak
Bobot per tanaman
Daya simpan
Potensi hasil

Daerah adaptasi

: Hasil persilangan jantan 190 M dengan induk betina 190F
: Hibrida

: 25-30 hari

:18,5x 15.8¢cm

: Lonjong

: Hijau tua

: Tidak bergerigi

: Regas dengan serat halus

: Panjang dengan dengan warna hitam memutih
: Tidak pahit

: 100 gram

: 3 hari

: 20-40 ton/ha

: Baik untuk dataran rendah pada musim hujan

Ketahanan terhadap hama  : Tahan terhadap serangan ulat Plutela sp

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap serangan penyakit busuk basah

Peneliti/Pengusul

: PT. East West Seet Indonesia.
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Lampiran 3. Data Hasil Pengamatan dan Hasil Analisis Sidik Ragam

1. Jumlah Daun 1 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok
[ 11 111 Jumlah Rata-rata
K0 5.3 5.5 53 16.0 53
K1 6.0 5.0 5.8 16.8 5.6
K2 5.5 6.0 48 16.3 5.4
K3 6.0 6.3 5.8 18.0 6.0
K4 6.5 6.5 5.8 18.8 6.3
Total 293 293 27.3 85.8 3:72
= F Tabel
Sumbet ¢ pp KT  Phit abe
Keragaman 50/, 1%
Perlakuan 1.86 4 0.46 2.77 3.84 7.01
Kelompok 053 2 0.27 1.59 4.46 8.65
Galat 1.34 8 0.17
Total 3.73 14
KK = 7.16%
2. Jumlah Daun 2 Minggu Setelah Tanam
Retlalsian Kelompok Rata-  Uji Lanjut BNJ (5%)
| 11 111 Jumlah  rata
KO 6.3 6.0 6.0 18.3 6.1 a
K1 7.0 6.3 6.3 19.5 6.5 a
K2 6.8 6.0 55 18.3 6.1 a
K3 6.8 6.8 6.3 19.8 6.6 a
K4 8.5 8.3 7.3 24.0 8.0 b
Total 35.3 33.3 31.3 99.8 6.7 0.8
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F Tabel
Sumber JK Db KT Fhit e
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 7.48 4 1.87 23.00** 3.84 7.01
Kelompok 1.60 2 0.80 9.85 4.46 8.65
Galat 0.65 8 0.08
Total 9.73 14
KK = 4.25%
3. Jumlah Daun 3 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Kelompok Rata- T o
| I T Dildh  sats  eaMEBNT (o)
KO 8.0 7.8 7.3 23.0 77 a
Kl 9.5 8.0 8.5 26.0 8.7 ab
K2 9.0 8.8 7.0 24.8 8.3 ab
K3 8.8 8.8 8.5 26.0 8.7 ab
K4 11.5 0.3 8.8 29.5 9.8 b
Total 46.8 42.5 40.0 129.3 8.6 1.87
F Tabel
AU K db KT  Fhit abe
Keragaman 59/, 1%
Perlakuan T:.57 4 1.89 4.31* 3.84 7.01
Kelompok 4.66 2 2.33 5.31 4.46 8.65
Galat 3.51 8 0.44
Total 15.73 14
KK = 7.70%
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4. Jumlah Daun 4 Minggu Setelah Tanam

periakan I KelolTPOk M Jumlah 1332' ULt BN (5%)
KO 9.8 9.0 85 273 9. a
K1 1.0 90 108 308 103 a
K2 1.0 103 83 295 98 a
K3 1.0 11.8 108 335 112 ab
K4 135 130 128 393  13.1 b

Total 563 530 510 1603 107 228
Sumiber K db KT  Fhit F il

Keragaman 5% 1%

Perlakuan 28.39 4 710 10.85** 3.84 7.01

Kelompok 2.81 2 140 215 446 8.65

Galat 5.23 8 065

Total 36.43 14

KK = 7.56%

5. Tinggi Tanaman 1 Minggu Setelah Tanam

Rata-  Uji Lanjut BNJ

Perlaluan Kelompok Jumlah rata (5%)
I I1 111
K0 8.5 9.5 7.9 25.9 8.6 a
Kl 11.8 10.0 9.7 31.4 10.5 ab
K2 10.5 9.8 8.3 285 95 a
K3 11.5 10.6 9.7 31.8 10.6 ab
K4 11.3 13.0 11.3 35.5 11.8 b
Total 53.5 52.9 46.8 153.2 10.21 3 13
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_ F Tabel
SR JK Db KT  Fhit e
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 17:53 4 438 7.71** 384 7.01
Kelompok 5.48 2 2.74 4.82 4.46 8.65
Galat 4.54 8 0.57
Total 27.55 14
KK = 7.38%
6. Tinggi Tanaman 2 Minggu Setelah Tanam
Perlakuan Kelompok Rata- .. . .
ala-  Uji Lanjut BNJ (5%)
I 11 111 Jumlah rata
KO0 12.6 i 11.9 35.6 11.9 a
Kl 14.3 12.7 11.0 38.0 12.7 a
K2 12.8 15.0 10.3 38.1 12.7 a
K3 13.1 12.9 13.1 39.1 13.0 a
K4 18.2 17.6 16.4 52.1 17.4 b
Total 70.9 69.4 62.7 2029 135 3.37
Sumber . F Tabel
R JK db KT Fhit = T
Perlakuan 57.61 4 1440 10.08**  3.84 7.01
Kelompok 1.63 2 3.81 2.67 4.46 8.65
Galat 11.44 8 1.43
Total 76.67 14
KK - 8.86%
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7. Tinggi Tanaman 3 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok Rata-  Uji Lanjut BNJ
| 11 111 Jumlah rata (5%)
KO 20.8 18.8 22.9 624 208 a
K1 25.9 23.0 22.5 71.3 238 ab
K2 25.8 25.1 19.6 705 235 ab
K3 23.1 21.9 23.9 68.8 229 ab
K4 32.5 28.3 26.6 87.4 29.1 b
Total 1280 117.0 1155 3604 24.0 6.28
F Tabel
i JK db KT  Fhit i
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 113.66 4 2842  5.73* 3.84 7.01
Kelompok 18.62 2 9.31 1.88 4.46 8.65
Galat 39.68 8 4.96
Total 171.96 14
KK = 9.28%

8. Tinggi Tanaman 4 Minggu Setelah Tanam

Perlakuan Kelompok Rata-  Uji Lanjut BNJ
| Il I11 Jumlah rata (5%)
KO0 27.9 22.6 25.8 760 253 a
Kl 36.5 29.5 26.7 92.7 309 a
K2 35.7 292 25.3 90.1 300 a
K3 32.7 28.7 32.2 936 312 a
K4 47.7 41.8 36.9 1264  42.1 b
Total 1803 151.7 146.8 4788 31.9 7.53
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Sumber F Tabel

JK db KT Fhit
Keragaman 5% 1%
Perlakuan 459.24 4 11481 16.13** 384 7.01
Kelompok 130.61 2 6531 9.17 4.46 8.65
Galat 56.95 8 7.12
Total 646.80 14
KK = 8.36%

9. Bobot Segar Sawi

Perlakuan Kelompok Rata- Uji Lanjut BNJ
[ 11 [11 Jumlah rata (5%)
KO 5.6 5.8 6.3 17.7 5.89 a
Kl 15.9 8.2 6.3 30.4 10.13 a
K2 12.0 15.1 6.0 33.1  11.03 a
K3 11.9 77 8.4 28.0 9.32
K4 242 186 180  60.8 206 b
Total 69.7 55.3 449 1699 11.33 R 15
Sumber 1K db KT Fhit F Tabel
Keragaman 59, 1%
Perlakuan 344.61 4 86.15 10.32%* 3.84 7.01
Kelompok 61.66 2  30.83 3.69 4.46 8.65
Galat 66.77 8 8.35
Total 473.04 14

KK = 25.50%



10. Bobot Segar Sawi Pakai Akar

Perlakuan Kelompok Rata-  Uji Lanjut BNJ
I Il Il Jumlah rata (5%)
KO 4.6 8.2 57 15.4 5.12 a
K1 14.9 6.9 85 212 9.07 a
K2 9.3 13.6 5.4 28.2 9.41 a
K3 10.8 6.6 TF 25.0 8.32 a
K4 22.5 17.4 16.3 56.3 18.76 b
Total 62.0 49.6 40.5 152.0 10.1 8.39
Sumber ) F Tabel
—_ db KT Fhit 5 ™
Perlakuan 313.56 4 78.39  8.85%* 3.84 7.01
Kelompok 46.81 2 23.41 2.64 4.46 8.65
Galat 70.83 8 8.85
Total 431.21 14
KK = 29.46%
11. Panjang Akar
Perlakuan Kelompok Rata-  Uji Lanjut BNJ
I 11 111 Jumlah rata (5%)
KO 19.8 13.8 11:7 45.2 15.07 a
K1 20.2 19.0 k5.7 549 1830 a
K2 212 22.0 14.7 63.9 21.29 ab
K3 24.7 17.8 20.8 63.2 21.05 a
K4 354 253 24.2 84.8 2828 b
Total 127.2 07.8 87.0 3120 208 7.22
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Kzt;‘;;i‘;m JK  db KT Fhit = FTabell%
Perlakuan 28590 4 7148 10.92** 384 7.01
Kelompok 1129F 2 86.48 1321 4.46 8.65
Galat 5236 8  6.54

Total 511.23 14

KK = 12.30%
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian

Gambar 1. Persiapan Media Tanam
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Gambar 2. Persiapan Media Tanam
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Gambar 3. Pindah Tanam Bibit Sawi Ke Polibag




- -

Pengamatarn ke-3

Gambar 4. Pengamatan Pertumbuhan Tanaman Sawi
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Gambar 5. Pembuatan dan Aplikasi Ekstrak Umbi Bawang Merah
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Gambar 6. Pengamatan Bobot Sampel Tanaman Sawi
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Gambar 7. Hasil Panen Tanaman Sawi
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Gambar 8. Perbandingan Hasil Panen Setiap Perlakuan
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ABSTRACT

YULINDA AJUNU. P2117037. THE EFFECT OF SHALLOT BULB EXTRACT
(ALLIUM CEPA L.) BULB EXTRACT ON THE GROWTH AND YIELD OF
MUSTARD (BRASSICA JUNCEA L.)

This study aims to identify the effect of shallot bulb extract on the growth and yield of
mustard which was conducted from November 2020 to February 2021. This study
applies Randomized Block Design (RAK) comprising of 5 (five) treatments and 4 (four)
repelitions in order to have 15 experimental units with different concentration: K0 as
control, K1 with a concentration of 15 mli/liter water, K2 with a concentration of
25ml/liter water, K3 with a concentration of 40 ml/liter water, and K4 with a
concentration 60 ml/l water. Based on the results of the analysis of variance, itstrapws
that the application of shallot bulb extract has a significant effect on the
leaves, plant height, fresh weight, fresh weight without roots, and roo.
found further that 60 mi/liter (K4) is the best concentration to increase tie
yield of mustard.

Keywords: shallot, extract, yield, mustard
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ABSTRAK

YULINDA AJUNU. P2117037. PENGARUH EKSTRAK UMBI BAWANG
MERAH (Allium Cepa L.) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
TANAMAN SAWI (Brassica juncea L.)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak umbi bawang merah
terhadap perfumbuhan tanaman sawi, yang dilaksanakan pada bulan November 2020
sampai bulan Februari 2021. Penelitian ini disusun menggunakan Rancangan Acak
Keclompok (RAK) yang terdiri dari 5 (lima) perlakuan dan 4 (empat) ulangan sehingga
terdapat 15 satuan percobaan, dengan konsentrasi yang berbeda yaitu KO sebagai
kontrol, K1 dengan konsentrasi 15 ml/liter air, K2 dengan konsentrasi 25 ml/liter air,
K3 dengan konsentrasi 40 ml/liter air, dan K4 dengan konsentrasi 60 ml/liter air.
Berdasarkan Hasil Analisis Sidik Ragam menunjukan bahwa pemberian ekstraks«f
bawang merah berpengaruh nyata pada jumlah daun, tinggi tanaman, bobot sg@g

bobot scgar tanpa akar, dan panjang akar. Selanjutnya diketahui bahwa kon
ml/liter (K4) merupakan konsentrasi yang terbaik untuk meningkatkan p
dan produksi tanaman sawi.

Kata kunci: bawang merah, ekstrak, produksi, sawi
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